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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara kredit
gadai yang disalurkan pada laba bersih PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tanjung Balai
Karimun, yang diukur dari variabel Kredit Gadai. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan mengunakan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan selama 3 (tiga) tahun PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tanjung Balai Karimun dan
sebanyak 36 sampel penelitian. Adapun teknik analisa data yang digunakan adalah analisa
deskriptif dan analisa statistik yaitu regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS 24.00.
Hasil analisa regresi menunjukkan bahwa dari kredit gadai yang disalurkan

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap laba bersih dengan koefisien regresi sebesar
0.007.

Kata Kunci: Kredit Gadai, Laba Bersih

ABSTRACT

This study aims to know the significant effect of Distributed of Pawn Creditto net
profit of PT. Pegadaian (Persero) Branch TanjungBalaiKarimun that measured from the
variable of Pawning Credit. This research uses quantitative method by using secondary
data.Population in this research is financial report for 3 (three) years PT. Pegadaian (Persero)
Branch TanjungBalaiKarimun and as many as 36 research samples. The data analysis
technique used is descriptive analysis and statistical analysis is a simple linear regression using
SPSS 24.00.

The result of regressidn analysis shows that from the distributed credit pawn has a
significant influence on net income with regression coefficient of 0.007.

Keyword: Credit Pawn, Net Profit

1.  PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalalw

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering dihadapkan pada kebutuhan tertentu,
dimana dengan berjalannya waktu, maka banyak kebutuhan yang harus dipenuhi.
Sedangkan kita ketahui bahwa alat untuk memenuhi kebutuhan tersebut bersifat
terbatas, schingga dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut dibutuhkan dana.
Dana ini dapat berasal dari kekayaan sendiri, maupun dari pinjaman yang bersumber
dari lembaga keuangan.

Lembaga keuangan di Indonesia terdiri dari dua, yaitu lembaga keuangan bank
dan lembaga keuangan non bank. Kedua lembaga ini selain memiliki fungsi sebagai
lembaga intermediasi juga memiliki fungsi untuk menyalurkan dana kepada masyarakat
dalam bentuk kredit. Lembaga keuangan bank maupun non bank-selalu berusaha untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat dalam bidang kredit. Hal tersebut
sesuai dengan menurut Kasmir (2010:23) “Bank yaitu sebagai badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak™,
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PT. Pegadaian ( Persero ) merupakan salah satu perusahaan BUMN Pemerintah
Republik Indonesia yang memiliki fokus usaha dalam bidang jasa penyaluran kredit
kepada masyarakat atas dasar hukum gadai.Pegadaian merupakan salah satu lembaga
keuangan bukan bank, yang secara resmi melakukan kegiatan pembiayaan yakni dalam
penyaluran dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit atas dasar hukum gadai dengan
maksud untuk melindungi masyarakat dari pihak- pihak non formal seperti praktek
pengijonan, rentenir atau lintah darat.Menurut Kasmir (2010) menyatakan bahwa
“Tugas utama PT. Pegadaian (Persero) adalah untuk mengatasi agar masyarakat yang
sedang membutuhkan uang tidak jatuh ke tangan pelepas uang atau rentenir yang
bunganya relatif tinggi”.Sebagai lembaga keuangan non bank yang bergerak dalam
dibidang jasa perkreditan dengan tugas utamanya menyalurkan kredit gadai, peran PT.
Pegadaian (Persero) yang berorientasi untuk membantu dan melayani kebutuhan
masyarakat berskala kecil sangat membantu pertumbuhan ekonomi.

Kredit gadai adalah pemberian pinjaman (kredit) dalam jangka waktu tertentu
kepada nasabah atas dasar hukum gadai dan persyaratan tertentu yang telah ditetapkan
PT. Pegadaian (Persero). Nasabah dapat menyelesaikan pinjamannya kepada PT.
Pegadaian (Persero) dengan cara mengembalikan uang pinjaman disertai dengan sewa
modal dan biaya administrasi berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya sebagai penyalur dana kepada
masyarakat, PT. Pegadaian (Persero) akan berusaha semaksimal mungkin untuk
meningkatkan pendapatan sehingga laba yang diperoleh juga meningkat dan untuk
mengembangkan perusahaan.

Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Nasabah, Jumlah Kredit Gadai yang Disalurkan
serta Laba yang Diperoleh (setelah beban)PT. Pegadaian (Persero)

Cabang Tanjung Balai Karimun Tahun 2014 sampai Tahun 2016
Jumlah Jumlah Kredit Gadai
Tahun Nasabah yang Disalurkan Laba
1 2 - 4
2014 2.672 13.260.550.135 J 23.139.038
2015 2.671 14.551.330.331 (181.515.758)
2016 2.839 22.568.856.053 98.258.181

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tamjung Balai Karimun
Tabel 1.1 menjelaskan bahwa jumlah kredit yang disalurkan PT. Pegadai

(Persero) Cabang Tanjung Balai Karimun dari tahun ke tahun mengalami peningkatan
maupun penurunanJumlah kredit gadai yang disalurkan PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Tanjung Balai Karimun dari tahun ke tahun tidak selalu searah dengan laba
yang diterima. Tahun 2014 jumlah nasabah sebanyak 2.672, jumlah kredit gadai yang
disalurkan  sebesar Rp.13.260.550.135,- dan laba yang dihasilkan scbesar
Rp.23.139.038,-. Tahun 2015 terjadi penurunan jumlah nasabah sebanyak 2.671, jumlah
kredit gadai yang disalurkan sebesar Rp.14.551.30.331,- dan kerugian sebesar
Rp.181.515.758,~. Pada tahun 2016 jumlah nasabah sebanyak 2.839, jumlah kredit gadai
yang disalurkan sebesar Rp.22.568.856.053,- dan laba yang dihasilkan sebesar Rp.
98.258.181,-. Tabel 1.1 menunjukkan terdapatnya periode penurunan jumlah nasabah
dan laba bagi perusahaan namun peningkatan pada jumlah kredit gadai yang disalurkan.
Saat jumlah kredit gadai yang disalurkan meningkat tegjadi pentirunan laba bagi
perusahaan, hal ini terjadi karena adanya kredit macet pada pemberian kredit yang
menyebabkan penundaan penerimaan uang yang berasal dari modal serta sewa modal
akibat adanya penundaan pelelangan barang jaminan sehingga menyebabkan laba yang
diterima menurun. Berdasarkan pembahasan dan sertai pertimbangan akan pentingnya
jumlah kredit gadai yang disalurkan kepada nasabah, maka penulis tertarik untuk
melakukan penulisan dengan judul “Analisa Pengaruh Jumlah Kredit Gadai yang
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1.4

Disalurkan Terhadap Laba Bersih PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tanjung Balai

Karimun Tahun 2014 sampai dengan Tahun 2016,

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, penulis memberikan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Penurunan laba diakibatkan terlambatnya pelunasan sewa modal oleh nasabah dan
pelelangan barang jaminan yang telah jatuh tempo.

2. Banyaknya berdiri perusahaan kredit gadai milik pemerintah maupun swasta seperti
Bank Syariah Mandiri (BSM)

3. Persaingan suku bunga dan promosi pada perusahaan kredit gadai.

RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah:

1. Adakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel jumlah kredit gadai
terhadap laba bersih PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tanjung Balai Karimun?

BatasanMasalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah jumlah kredit gadai yang disalurkan ke

nasabah terhadap laba bersih PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tanjung Balai Karimun

dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016.

TujuanMasalah

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari variabel jumlah kredit gadai yang
disalurkan terhadap laba bersih PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tanjung Balai.

1.6 Hipotesa

Menurut Jonathan (2005:13) “Hipotesa adalah suatu pernyataan yang belum terbukti
mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih yang dibuat didasarkan kerangka
teori atau model analisa”. Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesa yang penulis
kemukakan adalah:

Hp: tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel jumlah kredit gadai yang

disalurkan terhadap laba bersih.

H;: terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel jumlah kredit gadai yang

disalurkan terhadap laba bersih.

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Teoritik

Teori Keagenan (Agency Teory)

Teori Keagenan (Agency Teory) merupakan basis teori yang mendasari

praktik bisnis perusahaan yang dipakai selama ini.Menurut Jensen dan Mackling (1976)

menyatakan bahwa

a."“hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan investor
(prinsipal).

b. “kedua kelompok (agent dan prinsipal) adalah orang-orang yang berupaya
memaksimalkan utilitasnya, maka terdapat alasan yang kuat untuk meyakini bahwa
agent tidak akan selalu bertindak yang terbaik untuk kepentingan prinsipal .

Terjadinya konflik kepentingan antara pemilik dan agent karena kemungkinan
agent bertindak tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal, sehingga memicu biaya
keagenan(agericy cost). Prinsipal dapat membatasinya dengan menétapkan insentif yang
tepat bagi agen dan melakukan monitor yang didesain untuk membadtasi=aktivitas agen
yang menylmpang Menurut Richardson (1998) dalam Suryam (2010) menyatakan
bahwa “Asimetri informasi antara manajemen dengan pemeg,ang saham dapat
memberikan  kesempatan  kepada  manajemen  laba”.  Menurut  Scoot

(2009:8):Mengelompokkan asimetri informasi ke dalam dua jenis, yaitu:

a.Adverse Selection (pilihan yang merugikan)
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berpendapat bahwa “pada dasarnya kredit bertujuan untuk memperoleh keuntungan”.
Tujuan pemberian kredit pada nasabah PT. Pegadaian (Persero), yaitu mencari
keuntungan, membantu usaha nasabah dan membantu pemerintah.Kasmir (2010:101)
menyatakan bahwa fungsi kredit antara lain:

1) Untuk meningkatkan daya guna uang

2)  Untuk meningkatkan peredaran uang

3)  Untuk meningkatkan daya guna barang

4)  Untuk meningkatkan peredaran barang

5) Sebagai alat stabilitas ekonomi

6) Untuk meningkatkan gairah berusaha

7)  Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan

Dalam menyalurkan kredit, setiap lembaga keuangan harus berpedoman pada
prinsip-prinsip pemberian kredit agar resiko kredit macet dapat diminimalisasi. Ada
beberapa prinsip-prinsip penilaian kredit yang sering dilakukan, yaitu dengan analisis
6C dan 7P.

Prinsip pemberian kredit dengan analisis 6C kredit dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1) Character

2) Capacity

3) Capital

4) Collateral

5) Condition of Economic
6) Constraint

Kasmir (2010:110) menyatakan bahwa prinsip penilaian dengan analisis 7P

kredit, yaitu:
1)  Personality
2)  Party
3) Porpose
4)  Prospect
5) Payment
6)  Profitability
7)  Protection -

Uang pinjaman adalah besarnya uang yang diberikan kepada nasabah yang
ditentukan berdasarkan taksiran dan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan besar kecilnya
uang pinjaman ini dapat dipergunakan untuk pembagian golongan barang jaminan.

5. Teori Laba dan Laba Bersih

Mengenai pengertian laba itu sendiri, banyak orang memberikan pendapat yang
berbeda. Berdasarkan pendapat Soemarso (2005:230) “laba adalah selisih lebih
pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha”. Sedangkan menurut
Tuanakotta (2002:176) “Gain (laba) merupakan favorable (asset yang diterima) yang
tidak langsung berhubungan dengan kegiatan usaha yang normal”. Dari beberapa
pengertian laba di atas dapat disimpulkan bahwa laba merupakan suatu kelebihan
pendapatan yang layak diterima oleh perusahaan, karena perusahaan yang bersangkutan
telah melakukan pengorbanan untuk pihak lain. Faktor utama dalam menentukan besar
kecilnya laba adalah pendapatan dan biaya. Besar kecilnya laba merupakan indikator
dalam  berhasil  atau tidaknya manajer  dalam  mengelala manajemen
perusahaan.Hailstones dan Rohwtell (1992:19) mengemukakan bahiva teori laba dapat
dibagi atas 5 golongan yaitu: o

1) The Risk Bearing Theory

2)  The Innovation Theory

3)  The Monopoly Theory

4)  The Windfall Theory
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5) The Managerial Theory

Menurut Mulyadi (2001:513) faktor-faktor yang mempengaruhi laba, yaitu:

; 1) Biaya Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk/jasa akan
| - mempengaruhi harga jual pokok yang bersangkutan.

2) Harga jual produk/jasa akan mempengaruhi volume penjualan produk/jasa yang
bersangkutan.

3) Volume penjualan dan produksi, besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap
volume produksi sedangkan volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya
biaya produksi.

Menurut Lumbatorum (2001:335) “laba bersih adalah dengan mengurangi
laba optimal dengan biaya lain-lain (dalam situasi biaya lain-lain) atau dengan
menambah laba operasional dengan pendapatan lain-lain”. Sedangkan Griffin dan
Ronald (1996:231) menyatakan “laba bersih adalah laba kotor dikurangi beban biaya
operasional dan pajak pendapatan”. Jusuf (2000:36) mengemukakan bahwa:laba bersih
ini menunjukkan adanya dua indikasi dalam organisasi, yaitu:

1) Pengendalian Biaya bila perusahaan dapat menemukan biaya operasional, maka
perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih. Demikian juga sebaliknya,

2) Bila terjadi pemborosan biaya (seperti biaya overhead yang berlebihan)
mengakibatkan menurunnya laba bersih”™.

Laba bersih yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba rug1 dimana untuk
mencarinya laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi beban lain-lain.
Menurut Belkaoui (2001:124) “dalam menyajikan laporan laba rugi akan terlihat
pengklasifikasian dalam penetapan pengukuran laba vaitu:

1) Laba kotor atas penjualan
2) Laba bersih operasi perusahaan
3) Laba bersih sebelum potongan pajak
4) Laba kotor sesudah potongan pajak
5) Laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya
non operasi dan dlkurang1 dengan pajak pcrseroan
2.2 TinjauanEmpirik

1. Lastiar R. N. Siahaan (2011) tentang “Pengaruh Jumlah Kredit Gadai yang
Disalurkan terhadap Laba Operasional (survei Perum Pegadaian Cabang Padang
Bulan Medan).Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara jumlah kredit gadai yang disalurkan terhadap perolehan
laba operasional Perum Pegadaian Cabang Padang Bulan Medan. Dengan nilai

|
l koefisien determinasi sebesar 0,647 atau sebesar 64,7%, sedangkan sisanya sebesar
[

35,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

2. Marini Fransisca Purba (2008) tentang “Pengaruh jumlah kredit gadai ang disalurkan
terhadap laba (survei Perum Pegadaian Cabang Padang Bulan Medan).Hasil analisis
mengatakan bahwa kredit gadai yang disalurkan mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap laba yang diperoleh perum pegadaian cabang padang bulan
medan.

3. Risnawati (2013) tentang ** analisis pengaruh pendapatan pegadaian, jumlah nasabah
dan tingkat suku bunga terhadap penyaluran kredit cepat aman di PT. Pegadaian
Sulawesi Selatan Tahun 2005 sampai tahun 2010.Disimpulkan bdhwa pendapatan
PT. Pegadaian Sulawesi Selatan, jumlah nasabah dan tingkat suku bunga
berpengaruh positi dan sngmﬁkan terhadap penyaluran kredit cepat aman.

4. Nurina Najwati (2014) tentang * analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat
karyawan dalam menggunakan produk penghimpunan dana perbankan syariah”
(studi kasus PT. Aseli Dagadu Djokdja).Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
uji F menunjukkan adanya hasil uji simultan berpengaruh positif signifikan yaitu
minat karyawan dipengaruhi secara bersama-sama oleh pengetahuan perbankan
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